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ABSTRAK 
 

Pengujian Aktivitas Antimikroba Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus 
polyrhizus) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus, Streptococcus sp., dan 

Pseudomonas aeruginosa 

Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki kandungan yang bermanfaat bagi 
tubuh seperti karbohidrat, serat, protein, air, dan kalium. Selain buahnya, kulit buah naga 
juga telah diteliti memiliki efek farmakologi antioksidan dan antimikroba. Berdasarkan data 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016-2017 tercatat kurang lebih 500 ribu 
orang terluka akibat kecelakaan. Pada luka luar, infeksi bakteri sangat rentan terjadi 
sehingga dapat menghambat penyembuhan luka. Bakteri yang dominan ditemukan pada 
luka luar adalah bakteri anaerobik atau fakultatif seperti Staphylococcus aureus, 
Streptococcus sp., dan Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 
terhadap bakteri yang biasa ditemukan pada luka, seperti Staphylococcus aureus, 
Streptococcus sp., dan Pseudomonas aeruginosa. Metode yang digunakan adalah 
maserasi ekstrak menggunakan etanol 96% dengan konsentrasi 100%, 90%, dan 80%. 
Pengukuran diameter zona hambat dengan difusi cakram. Ekstrak etanol 96% kulit buah 
naga merah (Hylocereus polyrhizus) konsentrasi 100%, 90%, dan 80% memiliki aktivitas 
antibakteri yang tergolong kuat (11-19 mm) terhadap bakteri yang sering ditemukan pada 
luka, yakni Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Streptococcus sp. 
Berdasarkan hasil statistik aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus)  hampir sama (tidak berbeda signifikan) dibandingkan Betadin 
pada konsentrasi 100% terhadap bakteri Staphylococcus aureus, konsentrasi 100% dan 
80% terhadap Pseudomonas aeruginosa, dan konsentrasi 100 dan 90% terhadap bakteri 
Streptococcus sp.  

Kata kunci: Hylocereus polyrhizus, Luka, Staphylococcus aureus, Pseudomonas 
aeruginosa, Streptococcus sp. 
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ABSTRACT 

Testing the Antimicrobial Activity of Red Dragon Fruit Peel Extract (Hylocereus 
polyrhizus) Against Staphylococcus aureus, Streptococcus sp., and Pseudomonas 

aeruginosa 

Red Dragon Fruit (Hylocereus polyrhizus) contains beneficial components for the body 
such as carbohydrates, fiber, protein, water, and potassium. In addition to its fruit, the peel 
of the dragon fruit has also been studied for its pharmacological effects, including 
antioxidant and antimicrobial properties. According to data from the Central Bureau of 
Statistics (BPS) in 2016-2017, approximately 500 thousand people were injured due to 
accidents. In external wounds, bacterial infections are very prone to occur, which can 
hinder wound healing. The bacteria commonly found in external wounds are anaerobic or 
facultative bacteria such as Staphylococcus aureus, Streptococcus sp., and Pseudomonas 
aeruginosa. This study aims to determine the antimicrobial activity of red dragon fruit peel 
extract (Hylocereus polyrhizus) against bacteria commonly found in wounds, such as 
Staphylococcus aureus, Streptococcus sp., and Pseudomonas aeruginosa. The method 
used is maceration extraction with 96% ethanol at concentrations of 100%, 90%, and 80%. 
The inhibition diameter zone was measured using the disc diffusion method. The 96% 
ethanol extract of red dragon fruit peel (Hylocereus polyrhizus) at concentrations of 100%, 
90%, and 80% exhibited strong antibacterial activity (11-19 mm) against bacteria 
commonly found in wounds, namely Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, 
and Streptococcus sp. Based on statistical results, the antibacterial activity of the 96% 
ethanol extract of red dragon fruit peel (Hylocereus polyrhizus) was almost the same (not 
significantly different) compared to Betadine against Staphylococcus aureus, 
Pseudomonas aeruginosa, and Streptococcus sp. at concentration of 100%; 100% and 
80%; and 100% and 90%, respectively. 

Keywords: Hylocereus polyrhizus, Wound, Staphylococcus aureus, Pseudomonas 
aeruginosa, Streptococcus sp. 
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